BAB V

PEMBAMASAN

Kzhzaradaan program magang sebagali salah satu psn-
dakatan pambslajaran warga masyarakat meslalui pandidikan
luar sskolah, sangat dipangaruhi olah berbagai faktaor atau
komponen. Komponan-komponesn yang saling terkait, pengaruh-
mempengaruhi serta besar kemungkinannya memiliki ketergan-
tungan satu sama lain sehingga interaksi yang tercipta me-
lalui proses bslajar mangajar, hasil yang dicapai sangat
diwarnail oleh b=rbagai masukan yang barproses segara sis=-
tamik itu,

Dalam kaitamn itu pembahasan yang akan dikzmukakan
bardasarkan hasil t=muan-tzmuan yang diparoleh selama pe-
nelitian itu tinjauannya akan dititik-beratkan pada bebs-
rapa aspek, yakni: (1) tujuan magang yang dicapai, (2) pe-
serta didik, (3) Dar%agang/ sumber belajar, (4) proses pem-
belajarannya, {5) struktur ksgiatan, (6) alokasi waktu
yang digunakan, dan (7) nilai ekonomi pendidikan kaitannya

dengan produktivifas.

A. Tuiuan magang yang dicapai.

Kagiatan magang, sebagaimana yang tercermin dalam
proses pambelajaran yang tsrjadi nada karajinan sepatu di
Cibaduyut, Kecamatan Bojongloa Kidul, Kotamadya Bandung dan
kerajinan tas dan koper di Kadensari, Kacamatan Tanggul--
angin, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur, hakekatﬁya

mamberikan kejelasan bahwa malaluil magang dapat -~ membantu
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mengatasi dan memzcahkan parmasalahan yang dibadapi paser-
ta magang. s2sual dzngan hajat kebutuhannya.

Dleh sebabh itu dangan kznyataan-xanyataan yang
telah dibuktikan para mantan magang dengan mencapai taraf
kehidupan yang lsbih baik dan tampat terhormat di mata ma-
syarakat, saperti yang dicontchkan oleh responden "AY ds-
ngan parusahaan szpatu "Usbab" dan respondsn "AA"  yang
bergerak di bidang usaha tas dan koper dengan perusahaan-
rnya yang barnama CV.Tegquh Prima, samakin mamberikan keya-
kinan pada diri psmagang untuk lebih mantap dan takun da-
lam mz2ndanatkan ketaranmpilan dan pa2ngetahuan melalul ma-
gang. -

Keyakiﬁan atau rasa parcaya diri sszbagal mcdal da-
sar yang menyalinap dalam lubuk hati s=2tiap insan tzrmasuk
gzmagang Terupakan sumber kakuatan yang tak t=rnilai untuk
m2ncanai suatu tujuan. Sumbar kskuatan yang m:ngandung un-
sur samangat akan mampu ma2nylingkap perinal yang sulit men-
jadi mudah, yang terasa bzrat manjedi ringan, dan yang se-
mula dianggapnya s222gal psrmasalzhan dapat ditamukan  ja-

T na-

[N

lan keluar ssrta pamzcashannya,., Jalam Garis-cgaris Zes
luan_Negara rasa parcaya diri telah diangkat eksistansi-
nya sebagai salah satu asas dari tujuah asas pembangunan

bangsa yang dilaksanakan secara many2luruh dan berkesinam-~
bungan dangan kemampuan dan kskuatan sendiri yang barsan-
dikan kearibadian bangsa (G3HN, 1988: h.i2). Sacara tz2gas
UUD '45 mz2njelaskan bahwa eksistensl samangat yang manji-

wai diri ssseorang maupun sscara barsama-sama adalah meru-
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pakan suatu hal pz2ling p2nting sabab semangat itu hidup,
atas dengan lain perkataan adalah dinamis {UUD'45, h.17).

Tujuan yang targambar sacara Jelas dan mempunyai
hubungan langsung cengan kesbutuhan hidupnya mzmberikan
dorongan yang kuat untuk mesncapainya. COlah s=2bab itu apa
pun wujud kz2sukaran atau k=zsulitan yang dihadapi akan
berusaha sakuat tenaga, disiplin baja sebab semua yang
dicapainya akan m3nyangkut harkat dan martabatnya kelak.
Percaya diri maupun semangat yang menyala untuk mencapai
hari depan yang lebih baik, secara langsung maupun tidak
langsung dissbabkan adanya tantangan-tantangan yang di=-
hadapi. Szperti yang dikemukakan cleh pzra responden bah-
wa mereka pada umumnya bsrasal dari kesluarga tidak mampu.
Dangan himpitan dan serbs kekurangan itulah m=2reka bang-
kit untuk mzmsrangil tantangan-%tantangan.

53lanjutnya, orogram jangka pendek yang dicapail
dalam kegiatan magang nada k=pyataannya di samping pesar-
ta magang dalam kurun waktu tertentu memparoleh psngeta-
huan dan katzrampilan, mereka juga mendspatkan imbalan
barupa wang vyang relatif segera dapat dinikmati dan dira-
sakan maqFaatnya untuk digunakan sasuai dengan ksbutuhan
adalah merupakan reinforcement terhadap dirinya. Rein-
forcement atau penguat yang mareka terima itu mzmbentuk
hubungan semakin kuat karena p2magang mzmpsrolsh parasa-
an sanang atau puas, Rasa sanéng samakin menjadi bertam-
bah srat dan melekat karena mereka samakin barkasempatan

barlatih dan mempraktzkkan kz=tarampilan yang diperolsh
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salama proses magang, meskipun dalam ka2nyataannya maraka
menamukan katidak berhasilan, Akan tetapi berkat semangat
dan parcaya diri itulah maka kegagalan dami kzjagalan da-
pat diatasi sehingga akhirnya dipsrcleh kasuksasan.
Sebagaimana yang dikemukakan Thorndike, pzanganct
aliran ilwmu jiwa asosiasi, malalui Teori Connectianisma
menyabutkan bahua pambzntukan atau penguat hubungan an-
tara stimulus (S) dan respons {R), bisa tarjadi hubungan
yang bertambah srat bila sering dilatih, Tentang hubungan
5 dan R, Thorndiks manasmukan beberapa macam nukum atau
laus yang menyatakan, ... (1) law of affect, artinya hu-
bungan 5 dan R semakin besrtambah 2rat bila disertai olzh
parasaan senang atau puas; (2} law of exercise, artinya
hubungan 5 dan R bertambah erat bila seriné dilatih atau
digunakan: (3) law af multipla response, dengan cara in-
dividu mengadakan barmacam-macam parcobaan yang mula-mula
tak berhzsil, akan tetapi akhirnys kemungkinan mamperolash
jauwaban yang tepat atau s=2ring disebut "trial and error”,
dan (4) law of assimulation, yaitu individu m3mbari res-
sons sasuai desngan situasi baru yang agak berlainan d=z-
ngan yang sudah-sudah namun mengandung unsur yang bersa-

maan (S.Masution, 1986: h.41-43).
b
Dari uraian terssebut dapat dikatakan kegiatan ma-

garng yang terjadi pada kerajinan pesrsapatuan maupun ke-
rajinan tas dan kopar mempunyai andil yang tidak kecil un-
tuk dapat mengatasi kesulitan dan permasalahan yang berka-

itan dengan kabutuhan hidup. Prinsip kzbutuhan itu sangat
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raelsvan sekali dengan strategi pengambangan program pen=
didikan luar sekolah (PL3) yang lebih luas baroriantasi
pada pelayanan yang rarmakna dari bzntuk pangajaran yang
secara.spesifik toknis diidantifikasi darl permasalahan
yang dihadapi.

Oamikian pula bile tujuan magang dikaji dari asas
PLS yang mangaltakan bahwa kzgiatan bslajar dap atau be-
karja hendaknya bertolak bzrdasarkan kzbutuhan paserta,
mzka cukup j2las bahua pzngetahuan dan keterampilan yang
diparaleh selama magang - maskipun masih dalam skala ke-
cil - dapat memanuhi kanutuhan dasar, akan tatapi lambat
laun dengan m2ningkatnya pengatanuan dan katarampilan yang
didapat akan mampu mamanuhi ksbutuhan yang l2bin tinggi.
Dalam kaitan itu Maslou manjslaskan bahwa arinsip-grinsip
kegiatan untuk memenuhi kzbutuhan itu adalah usaha yang
dimulai deri ikntiar untuk tarpanuhinya kzbutuhan paling
rzndah {kzbutuhan dasar atau physiological nasds) kzmudi-
an sscara Derangsur—angsur m2njurus kapada kzglatan untuk
mamenuhi kebutuhan pacda tingkst yang lehih tinggi. Bagitu
sula mznurut pandangan Kennz2th H.3lanchard mznyesbutkan
bahwa untuk pzmenuhan «<2butuhan dipsrlukan sebagal k=32n-
tingan motivasl s2seurang dalam kzgiatan kalompok (D.5u-
djana, 1983: h.33).

L2pih lanjut bila cikaji ungkapan raspondsn "poY
yang mempunyai cita-cita untuk mansruskan sekplah pada
tingkat yang lebih tinggl maxa tarcermin bahwa bila k8-

butuhan dasar telah terpanuhi mulai beringsut ks arah k8-
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butuhan 72ndidikan. Ia barnarap cengan k3giatan yang dila-
kukan sakarang - magang dan sskolah - axan dapat mzncapail
keinginannya sesperti respandsn "M, Ta juga manyaksikan
sardiri batapa habatnya paranan TAGY dalam membangun dan
m2ngembangkan koparasi menjadi handal dan mza2nghantarkan ke-
majuan masyarakat perajin leonih mampu untuk mandiri.

Ksistansi kebutuhan dasar dan ka2butuhan pendidik-

ri

an yang diungkapkan respondzan "DO" pada galipnya satu sama
lain saling barkait dan saling mzlongkapi. Kabutuhan pen-
didikan kian dirasakan karsna antara kemampuan yang kini
dimiliki masih cukup jauh k=2tinggalan Dbils untuk mancapail
cita-cita yang didambakan. Dengan lain parkataan dapat di-
kamukakan bahwa ksbutuhan pandidikan itu adalah jarak an-
tara kzinginsn dengan ksnyataan tingkat kemampuan yang di-
miliki oleh seseorang (D.Sudjana, 1989: h.45). Hal tarsa-
but tidak jauh dengan p2ndapat Malcom S.Knowles yang me-
ngatakan, "... AN sducational need, is the dfgecrepancy bai-
wean what individuals (or organizations or sacisty) want
themselves to be and what they are; the distance betuaen
an aspiration and a rsality (Knowles, 1980: h.88).

Di sisi lain permagangan yang dilaksanakan pada
kedua tempat tersebut kanyataannya para pzserta tidak
cendarung untuk mzngejar cradentials malainkan lebih ber-
orisntasi pada hasil kagiatan belajar yang langsung dapat
dirasakan nilai guna bagi situasi kehidupan peserta atau
masyarakat. Karena itu yang paling diutamakan adalah pa-

ningkatan pemilikan benda, produktivitas, kesadaran dan
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k2cakapan untuk mamanfaatxan sarta membina lingkungan
(S5utaryat Trisnamansyah, 1987: h.71).

Demikian pula temuan selama pznzlitian tarhadap
Jrosas magang itu telah mamberikan bukti dengan terjadi-
nya trasfer ilmu p:ngetahuan dan katerampilan karena di
dalamnya t=rdapat unsur-unsur yaﬁg barsamaan dengan situ-
asi terdahulu. Sshingga pada gilirannya akan marupakan
transformasi sosial barupa perubahan tingkah laku fungsi-
onal yang mangarah pada sikap dan perilaku sosial-ekono-
mis yang bertanggqngjaﬁab, memiliki nilai guna untuk ke-
hidupannya sekarang maupun untuk hari despan yang cerah
dan nyaman. Upaya ini juga tarkandung maksud untuk bisa
mengantisipasi kandala-kendala masa silam sabagaimana di-
identikkan sebagai " ... ciri hidup tradisional yang me-
lahirkan gaya hidup archaic yang ternyata ma2mbawa kzsem-
pitan hidup dan manjelma sebagai komplaks inferioritas
sebagai subyek dan cbysk dalam usaha pslaksanaan Pemba-~

ngunan" (Soepardjo Adikusumo, 1968: h.73).

B. Pgsertz atau Sasaran Didik.

Dalam UU-RI No.2 Tahun 19839 tantang Sistem Pendi-
dikan Nasional m2nandaskan bahwa nzmbangunan nasicnal di
bidang pesndidikan adalah upaya mencaerdaskan kehidupan
pangsa dan maningkatkan kualitas manusia Indonesia dalam
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta
mamungkinkan para warganya mengembangkan diri baik berke-

naan dengan aspek jasmaniah maupun rochaniah berdasarkan
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Pancasila dan UUD *45. Pernyataan tarsebut mangandung pe-
ngertian bahwa upaya pandidikan tidak saja melalui jalur
sekolah, malainkan juga mencakup jalur pendidikan Jluar
sakolah, yang diselenggarakan melalui pesran-sarta keluar-
ga, masyarakat dan Pemarintah. Pendidikan keluarga terma-
suk pendidikan luar sskolah yang juga mzrupakan salah sa-
tu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa mzlalui pa2ngalaman
seumur hidup, m2mberikan keyakinan agama, nilai budaya
yang mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan ser-
ts pandangan, keterampilan dan sikap hidup yang mandukung
kahidupan bsrmasyarakat, berbangsa dan bsrnagara kepada
anggota keluargas yang barsangkutan (U4 No.2, 1983%: h.4).
Uoaya mencerdaskan kehidupan bangsa denzan maningkatkan
kualitas manusia yang ditempuh melalui pandidikan, tidak=-
lah me2mbadakan sasaran didik atas status sosial-akonomi,
janis k=2lamin maupun usia, Meskipun damikian untuk kspen-
tingan penslitian ini, sasaran didik sebagai peserta ma-
gang dimaksudkan untuk tetap mamgerhatikan karakteristik
peserta yang berkaitanm dangan usia, jenis kzalamimn, latar
bzlakang pendidikan, lingkungan ta2mpat tinggal dan labtar
b2lakang kalainan sasial.

Pada mulanya m=sreka yang sedang magang barusia sa-
kitar 16-17 tahun. Jika ditinjau dari s=gi biclogis, mere-
ka termasuk pemuda {15-30 tahun); sedangkan bila ditilik
dari segi budaya atau fungsional merske tergolong ramaja
(13-18 tahun). Dalam hubupgan ini bila manyimak Garis-ga-

ris Parkambangan dan Pingslompokan Generasi Muda - saba-
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naimana yang dijelaskan dalam gamaar - mzka dalam fase
itu mereka mempunyai ciri spesifik, yang mempangaruhi dan

dipangaruhi olszh lingkungan sakitarnya.
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M :nurut pangakuan risaiondan mangatakan bahwa ma-
reka tarjun k2 dunia magang disebadoxan "ikut" atau karana
pangaruh  kakaknya mantan magang dar ada yang menyabut-
kzn karzna dorongan atau pengaruf lingkungan yzang pada
gmumnya masyarakat pzrajin. S21lain itu ciri psikolcogyis
yang ma2nonjol pada fase 1tu acalah, {1) kaz2murnian idealis-
me, {2} sesmanzat pangabdiannya, (3) spontanitas dzn dina-
mikanya, {4) keinginan-ksinginan untuk szgera mawuudkan
jagasan-gagasan, (5) x=2taguhan janjinya dan kzinginan un-
tuk menampilkan sikas cdan kepribacian yang mandiri, mas-
kipun (/) masih langkanya pengalaman-pengalaman yang da-
pat merslevansikan p2ndapat, sikap dan tindakannya dangan
kenyatazan-kanyataan yang ada (Dap.Dikbud., 1378: h.14).
4al itu bisa diikuti dsngan ungkasan-ungkapan yang disam-
aaiken raspondan, seperti kzimglinannya untuk merinzankan
kzban orang-tua, ingin membiayai sakclah sendiri, ingin
m2neruskan sekolah yang lebih tinggi, 1ingin mangikutl je-
jak respcnden "A" dan "AAM, ingin terus baslejar dengan te-
kun agar cenat bisa belajar hal baru, dan sebagainya.
Jenis k=lamin, semuanya laki-laki. Barangkali ini
ada kaitannya dsngan norma masyarakat bahwa laki-laki ss-
nagai kzpala kzluarga {kelak), harus tampil di depan agar
mampu ma2mbarikan kehidupan dan penghidupan ksluarganya
dalam tingkatan yang lebih baik serta ada kamungkinan ma-
syarakat berpandangan bahua sabagai parajin ke dua bidang

tersebut tzlah szjak lama diksrjakan olah laki-lakl. Ka-

nyataan t2rssbut bila dikaitkan desngan konsap Kluckhohn
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dan Strodbeck (1961), tantang tanggapan terhadap karya,
atau hasil pakarjaan yang dilakukan laki-laki sabagai ke-
pala keluarga candsrung memandang banwa karya atau bekar-
ja itu sebagal sesuatu yang memberikan arti bagi kehidup~
an. Artinya semskin bazsar hasil yang dipetik melalui be-
kerja samakin tinggi nilai atau kontribusinya dalam kehi-
dupannya atau sebaliknya. Demikian pula bila orang laki-
1aki sebagai suami dianggap panutan maka berdasarkan kon-
sep tarssbut mengemukzkan bahwa tanggapan tsrhadap sesama
manusia bahua orang-orang atasan - sebut saja suami atau
aorang laki-laki - itulah sapatutnya menjadi pola ikutan
yang sabaik-baiknya (Mattulada, 1980: h.50-51).

Latar beslakang p2ndidikan marska tamat 5D tztapi
mesih ada yang berkeinginan m2nsruskan sekolah yang labih
tinggi. Zagi mantan magang berpendidikan paling rendab
5p (tidak tamat) dan yang tertinggi SLTA, Dalam hal ini
mereka beranggapan- bahwa ketarampilan dan p=ngstahuan da-
lam m2mbuat sepatu, tas maupun koper, tingkat pendidikan
tidak manjadi masalah sebab yang terpenting adalah kemau-
an. Suz*u kemauan yang dilandasi sikap lebih percaya ka-
pada kzaampuan sendiri, berdisiplin dan punya rasa tang-
gungjawan., Ciri-ciri tersebut digambarkan clzh Koant jo-
roningrat, sebagai m2ntalitas pembangunan yang mawajib-
kan sebagai syarat suatu nilai budaya yang barorisntasi
ke masa gszpan, suatu sifat ha2mat, suatu hasrat untuk ber-
explorasi dan berinovasl, suatu pandangan hidup yang ma-

nilai tinggi achiavement dari karya, suatu nilai budaya
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yang kurang berorientasi vartikal, suctu sikap labih per-
caya kapada kamampuan sendiri, berdisiplin murni dan ber-
tanggungjawab (198C0: h.73).

Tempat tinggal responden ada yang berdekatan de-
ngan sasana atau tampat magang karena mereka bsarasal dari
satu desa, tatapi ada juga yang berasal dari luar desa
babhkan bsda kecamatan. Bagi yang berasal dari luar daerah
mareka diangkat oleh pErmagang sa2bagzi "pegawal
jero" atau karyawan dalam yang artinya mereka dianggap sa-
bagai keluarga sendiri., Nilai positif yang bisa diungkap
malalui p=2mbabasan ini adalah, peserta magang sslain ber-
kesampatan manimba pengetahuan dan ketarampilan baik di-
perolah dari p=rajin senior maupun langsung dari induk sa-
mang, adalah sacara langsung maupun tidak langsung mempu-
nyali kasempatan ssluas-luasnya untuk mengkaji dan mema-
hami kahidupan keluarga secara individu maupun barsama-
sama yang kgslak akan sangat berguna sebagai panutan hi=-
dupnva,

Mandudukkan pesarta magang sebagai "orang dalam",
berarti juga mambsrikan kesempatan untuk mengadakan "per-
luasan diri' untuk dapat melakukan "peruujudan diri"., Me-
nurut pandangan aliran psikologi humanistis ba2rpsndapat
bahwa "psrwujudan diri" itu merupakan nilai-nilail luhur
kemanusiaan yang perlu ditumbuh kambangkan., Oszlam kaitan
ini Abraham H,Maslow mangemukakan, "perwujudan diri®
(self actualizing) bisa dicapéi dengan menekankan pada

"parluasan diri" (the axpansion of self), tarmasuk psle-
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pasan sifat alamiah intarn (the raleass of inner natura),
atau kescandsrungan akan k2baikan; pemahaman tentang diri
sandiri, manusia dan alam raya yang tumbuh berlanjut; pa-
ningkatén dalam "panerimaan diri ssndiri" {sslf accaptanse):
penggunaan dan penikmatan bakat; "kesadaran akan perkam-
bangan dalam diri sengiri’ (awsrsnass of innar grauth),

yang pada akhirnya mamberikan kz2xuatan yang lebih besar
untuk membantuk dan m2rubah lingkungan.

S5zbagzimana ia katakan bahwa ... a bestter way of
is possible when o=opla become capable of perceiving them
sealves in new ways, tath in tarm of their own -~ private
psyches and as social beings" (Srinivasan, 1977: h.19) .
Jzdi, suatu hiduz yang labih baik akan dimungkinkan jika
kzmampuan manusia untuk m=2lihat dirinya dengan cara yang
taru dapat tumbuh dengan subur, bteik dalam pangsrtian in-
dividu maupun sebagai makhlu% sosigl.

Karakteristik lainnya adalah latar bzlakang sosial
rasponden, Pade umumnya k2adaan sosial raspondan barangkat
dari kondisi ssrba sulit terutama dipandang dari unsur pen-
capatan. ARsspanden "D" yang ditinggal mati ayahnya dan ras-
panden "DD" yang ibunya tazlah maninggal dunia sejak k=acil,
semaxin msrasakan p2nderitaan hidup. Dalam umur sekitar 5-
6 tahun suatu fasa yang sebenarnya memerlukan belaian ka=-
sih sayang terputus dan harus bisa berdiri tegar mengha-
dapi tantangan-tantangan yang menghadang. Untuk barbuat se-
macam itu resoondan memilih magang setagai jalan kaluarnvya.

Ternyata dengan pilibhannya itu, selain mzmperaleh keteram-
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oilan fungsional, merskas m=2ndapatkan bantuan sebagai "im-
balan jasa" dari 2sr-agang , bazrupa makanan, aakaian,
bisa tidur di rumahnya, dzpat uang saku, sahingga dangan
memiliki pangetahuan dan katzrampilan yang somakin ma-
ningkat merzka barharap nzsibnya kslak manjadi lebih baik.
Calam hubungan itu suatu ungkapan sz2ring muncul
dan menjadi k2nyataan di masyarakat, seperti kerukunan da-
lam rumah-tangga berawal dari parcakcokkan, p2rdamaian di-
capai karana timbul kcnflik, dz2n tidak mustahil kemajuan
dapat dicapai dari tantangan, hambatan atau panderitaan.
Sebagaimana diketanui bahwa nilai tradisional yang man-
junjung tinggl sifat mantalitas 'tahan penderitaan', yang
beranggagzn hidup itu swusah dari mula-mula harus menz2rima
ssbagai suatu hal yang pada hakskatinya penuh pandsritaan,
dan bukan szbagai karunia yang p2anub kenikmatan {(Koentjo-
roningrat, 1984: h.70}. Di sisi lain, konsepsi tsarssbut
mempunyai nilai positif yang bzrmzkna, yakni agar satiap
insan hidup harus tetap berikhtiar sekuat t=naga dengan
akal-budi, pikiran dan penalaran disertai pzramchonan ke
hadirat Allah SWT., walsugsun prosesnya harus dialami se- -
bagai suatu masa ujian yang panuh penderitaan agar pende-

ritaan hidup itu dapat dipsrbaiki.

C. Pamong dan Sumb=zr Bzlajar.

Istilah pamang beslajar di sini bukan seperti yang
diartikam Menteri Pandayagunaan Aparatur fWegara mz2lalui

Keputusan Nomor: 127/MENMPAN/1989, tentang Angka Kredit ba-



gl Jabatan Pamong B823lajar, yang manyatakan "... adalsah
Pzgawal Nsgsri 5iosil dalam lingkungan D2partamen Pandi-~
dikan dan Kzbudayaan yang diberi tugas, tanggung Jjawab,

wawenang, dan hak sacara penuh olzh pejabat yang berwe-
wanang, untuk manyuluh dan mendidik warga bslajar melalui
pardidikan luar sa2kclah; melainkan lz2bih cenderung diarti-
kan tesrhadap seseorang warga masyarakat yang mamiliki ks-
mauan dan kamampuan (secara sukarela) mambantu dalam man-
jajagi k=2butuhan belajar passrta didik serts mambantu da-
lam mangusahakan sumber bzlajar seningga tercipta kegiatan
belajar mangajar sscara tzpat guna dan berhasil guna. (Dap.
Dikbud., 19839: h,3). Sedangxan yang dimaksud dangan sumbar
belajar adala® s2secorang yang mempunyal pengetahuan dan
keterampilan tertantu yang mau dan mampu menyampaikannya
kepada warga bazlajar sebacgail paesarta didik sshingga dalam
kurun waktu tertentu ocengetzhuan dan ketsrampilan yang di-
peroleh dapat diterapkan untuk k2p2antingan hidupnya. Dalam
kaitan ini oamong b2lajar bisa pula bertindak sebagai sum-
bs:r dan bagi sumber belajar bisa berlaku sabagai gamong
balajar bila dalam situasi tertentu ia tidak mamiliki pe=-
ngetahuan dan keterampilan yang bisa disampaikan malainkan
l1:bih banyak mengusahakan hadirnya sumber t2lajar yang se-
suai dengan ksbutuhan.

S5zlanjutnya bila disimak parlakuan proses bzlajar
mangajar yang terjadi antara pamang atau sumber beslajar
dengan pzesrta magang kedua lokasi tersebut lebih cande-

rung disa2but sebagai fasilitator sebab perannya lebih ba-
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nyak mamberikan kamudshan-kemudahan dalam psnggunaan fa-
silitas haik sarana maupun prasarana yang tz2rsedia di
bengkel szhingga memungkinkan para pamagang dapat dengan
leluasa mznggunakannya. Dsngan parlakuan mereka tarhadap
pemagang sapz3rti itu, kiranya sasuail dengan . kz2inginan
Carl Rogsers yang menyatakan bahwa fungsi Fasilitator yang
utama adalah manciptakan xzsempatan-kessmpatan yang me-
libatkan pesasrta didik untuk balajar sabagai pribadi yang
utuh dan marangsang sumbangannya yang aktif, gkspressif
dan otonom {iLyra Srinivasan, 1979: h.80)}.

Hal ini -mensyaratkan bahwa fasilitator harus ba-
rani secara jujur mensrima svatu paran yang tidak mangarah
pada diri sendiri sacara dominan malainkan harus mampu ma3-
munculkan dan meningkatkan kemauan dan kamampuan saserta
urntuk bearinisiatif dan berprakarsa secara positif., Sesuai
dengan hasil temusn di lagangan pada kedua lokasi pzanali-
tian tersebut kiranya parsyaratan yang dimaksud sudah di-
penuhi.

3ila dikaji lebih lanjut, kzberhasilan r=sponden
"AY manjadikan "C" bisa mandiri, dan kesuksasan "AA"  se-
hingga "CC" mampu besrdiri sendiri bersama kakaknya (50li-
chan)}, antara lain ada tiga faktor yang ikut m2pantukan:
(1) faktor kepribacdian perajin s2nior dan induk samang

serta hubungannya dengan peserta magang dan orang lain
yang terlibat dalam prosas permagangan dalam bentuk
penampilan dan hubungan pribadi;

(2} faktar penguasaan pangetahuan dan ketarampilan profe-



siznalisme yang baik éerta mzniliki wawasan yang lu-
as; can

(3) fa<tor kamampuan dan kstsrampilan dalam ma2nyampaikan
pengatahuan tartantu (sszara praktis) kepada p3assria.

‘lerg<a szbagail fasilitator pada hakekatnya adalah
individu atau pribadi yan3y mambaur dalam prosas interaksi
halajer maupun bskarja yang barwujuc pembawaan dan ting-
kah laku yang senantiasa dapat dilihat di dalam dan di
luar proses bzlajar-mangazjar. Citra pribadi mereska akan
terkesan di hati peserta didik mulai dari aspek penampil-~
an, cara barbicara, carz msndengar, cara bertanya dan
sikap szrta tinmgxah lsku yang diperbuat, di mana saja ber-
ada., Citra pribadi itu sangat bzrpangarub tarhadapg ciri
peserta baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini bi-
sa dimangz2rti karsna tingkat kzterpengaruhan pada fase
atau umur terszbut cukuo tinggi.

Jika ditelusuri lebih mendalam kiranya ada 10 (sa-
puluh) prinsip mengajar yang telah dilakukan maraka s3-
bagai faesilitator, yakni:

(1) Manimbulkan perhatian yang didasarkan pada minat dan
samangat pesarta dicdik dengan manghubungkan pangeta-
huan dai keterampilan yang telah dimiliki sehingga
mangakibatkan marska berfikir untux dapat membanding-
bandingkan, ma2mbedakan dsn manyimpulkan hal-hal yang
sudah diterima;

{2} Membangkitkan aktivitas pamagang dalam ber-fikir dan

herbuat. Calam berbuat mereka manjalankan perintah,



(3)

(4)

(5)

(6)
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malaksanakan tugas sehingga barpartisipasi aktif., De-
ngan katarlibatan secara aktif maka palajaran yang
mareka terima akan terkesan dan sulit dilupakan. Ak=-
tivitas merexa dilakukan s=2jak penugasan partapa kall
senerti, mengalem, membarsihkan kotoran-kotoran yang
m2lekat pada sspatu, tas atau koper, menggunting, msn-
jahit dan satarusnya;

Mamberikan bahan anpersepsi dengan menghubungkar. pe-
ngatahuan dan kaitsrampilan yang sudah dikuasal dengan
tugas yang akan diterima; dalam kaitan ini pamagang
talah berkesempatan mengamati -tetapi tidak melakukan-
prosas pambuatan tas, kaoper atau sapatu sacara kese-
luruhan;

Raragaan, yang dilakukan gsgecara langsung dalam bantuk
korkrit clzh Darmagang seszzai sunber btalajar ssdang
bagi pemagang diminta untuk m=zlihat dengan saksama
gan manirukannya;

Paragaan yang dilakukan oleh perajin senior dikerja-
kan berulang-ulang dengan maksud &gar bisa mengikuti
dan melakukan; hal ini psnting s2zbab bagi pemagang
yang memiliki daya ingat vyang kurang setia, akan
mzmberikan tanggapan lebibh jelas sahingga tidak mu-
dah dilupakan, Repetisi ini dilakukan secara teratur,
pada waktu-waktu tertentu, maupun secara insidental,
di mana dianggap perlu diadakan ulangan;

Paragaan yang dilakukan oleh permagany tarnyata sa-

tu sama lain ada hubungan atau korelasi sehingga pada



(e)
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akhirnya mambentuk barang jadi berupa tas, kaopsr atau
sapatu, Begitu juga dalam kenyataan hidup semua ilmu
nangaetahuan saling berkaitan | Meskipun diakui bahua
hubungan 1itu tidak tarjadi dengan sendirinya, tatapi
tarus dipikirkan sasbab akibatnya, sehingga hubungan
itu dapat diterima akal, dapat dimengsrti dan pada
gilirannya dapat memperluas psngetahuan dan ketaram=
pilan pas=zrta;

Hubungan tugas atau pakerjaan atau pelajaran satu da-
ngan yang lain meswujudkan satuan pelajaran sacara bu-
lat, tidak terpisah~pisahkan, pertumbuhan pesarta ma-
gang dapat barkembang dangan baik. Usaha kansantrasi
tarhadap tugas atau p=lajaran msnyababkan pamagang
mzmparcleh pengalamen langsung, m2ngamati sendiri, me-
n2liti sendiri, untuk menyusun dan menyimpulkan szndi-
ri sampai jadi;

Sebagaimana diketahui bahwa psmagang tidaklah sascorang
diri. Ia bergaul dangan sasama tz2man dan juga berada
di tengah-tengah pzrajin vang lain. Hal ini m=2mung-
kinkan dan memaksa ia perlu bszrgaul dengan yang lain,
sehingga terjadilah proses sosialisasi. Msreka beker-
ja bsrsama, saling taolong m23nolong, saling gotong ro-
yong. Ada kemungkinan dijumpai masalzh yang tidak da-
sat dipecahkan ssndiri, maka ia perlu bantuan orang
lain, Bekerja dalam kz2lompok dapat meningkatkan céra
barfikir sehingges b=rguna untuk dapat mamecahkan ma-

salah dengan lebih baik dan lancar;



(9) Pecmagang atau induk s2mang sz3bzgail pamcng atau

(13)

sumbar belajar dalam mzuber:kan layanan pada pemagang
cenderuny dilakukan secara individual. Hasil yang di-
capai sangat manggembirakan. Szp2rtl yang dilakukan
raspondan "A" terhadap "C" s2hingga mampu mandiri dan
MAN tarhadan "D" sahingga saat ini mamiliki kataram-
ailan dalam pembuatan sspatu, membuktikan "AY" mamper-
hatikan ciri-ciri spesifik yang ada paca diri pama-
gang, seperti watak dan sikapnya, minat dan bakatnya,
serta latar bzlakang sosial ekongmi dan keadaan orang
tuanya. Meskipun faktor intelegensia dikatakan tidak
banyak barpangaruh dalam mancapai tingkat katerampil-
an tartentu, ternyata sscara ra2fleksi nampak barhwa
parlakuan tarhadap pemagang dalam memberikan keteram-
ailan tidazk sama. Ada yang dilakukan dengan b=5arapa
conton sudah bisa ditinggal, dilain pihak terdapat pe-
magang lain - dengan matari yang sama - barus diulang-
ulany beberapa kali. Faktor kecerdasan ini ma2mang ada
huhungan kolerasional dengan persuasi. Bajl pemagang
yang mamiliki intel=sgsnsia randah saling tapat dila-
kukan metodes persuasi;

Jamagang satiap sela2sai melakukan tugas yang diberi-
kan selalu minta tanggapan atau komentar terhadap ha-
sil aawxsrjaan yang dilakukan., oila dikatakan "oalum"
berarti pemagang harus ma2ngulang dan mambatulkan se-
suai da2ngan contch, dan bila dikatakan "ya' baracti

pamagang baru bisa mzlakukan tugas selanjutnya. Ini
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mambuktikan bahwa ;e:m3gaﬁ;fsdjbgr 2la2jzr M2neraj-
kan sistem evaluasi., Fvaluasi mempunyal dampak posi-
tif bagi p2rmegang/ sumber balajar maupun peserta ma-
nang. O2ngan diadaxan svaluasi akan maningkatkan pro-
sas berfikir sehingga merska labih giat balajar, Eva-
luazsi dapat mamb=2rikan gambaran kemajuan paserta ma-
gang t2ntang prestasi achisvemant dan juga s=ba-
gai umpan-balik bagi s=r7zjang/ sunber nzlajar untuk

meneliti dirinya dan bzrusaha mamperbaiki dalam tek-

nik p2nyampaian selanjutnya.

C. Iklim Z=2lajar.

Yang dimaksud dangan iklim belajar di sini adalah
kubungan osmagang dengan sesama namagang lainnya, hubung-
an antara pamagang dengan perajin senior, hubungan pama-
gang dengan agsrmagjany » dan hubungan perajin sanicr de-
ngan narmagang serta faktor fisikal baik sarana maupun
prasarana yang m2ndukung tsrjadinya proses bzlajar manga-
jar dan lingkungan masyarakat yang saling berpengaruh.

Jari hasil chservasi dan wawancara selama p2nzli-
tian ka2dua lokasi tzrsebut memberikan gambaran hahwa hu-
bungan kzkaluargaan sangat mencnjol baik di dalam maupun
di luar proses hbalajar. Pamagang sebagai pencari ilmu dan
katerampilan tidak semata-mata dipsrlakukan bagaikan hu-
bungan antara murid dan guru yang harus sanantiasa tunduk
.dan patuh pada perintah guru m2lainkan lebih caencerung pa-

da pesndekatan andragogi dangan menggali sabanyak-banyaknya



pegran serta aktif dari p=maganqg. Sumber balajar akan mem-
sarikan petunjuk, pengarahan, pengcntrolan bila pemagang
mintz pendapat terhadap hasil kerja. Dengzan dimikian su-
asana belajar di sini la2bih banyak manzkankan pesmagang
sabagail titik santral pandidikan yang pada dasarnya harus
ditumbuhkan kreativitas dan kamauan sarta kamampuannya un-
tuk aktif sezznuhnyes dalam proses peng3mbangan dirinya.
Derngan tersadianya sarana berupa psralatan yang
setliap saat dajat diperqunakan tanpa prosedur yang berbe-
lit untuk mengulang-ulang pskarjaan yang sedang dipeslajari
semakin m:mberikan pz=luang bagi psserta magang dalam upaya
mangaktualisasi potansi dirinya untuk mencapal suatu pres-
tasi. Itulah ssbasbnya - tutur nermagang sabagai sum-
ber bslajar - bDahwa ecsaat lambatnya ksierampilap yang di-
perolzh dalam magang tidak terletak pada tinggi rendahnya
pendidikan pesarta, melainkan ditentukan oleh intensitas
dan frakuensi belajarnya dalam msnggunakan paralatan untuk
membuat tas, kaoper atau sepatu. Prasarana berupa bengkal
kerja dan berfungsi sebagai "tempat tinggal" vang dihadapi
setiapg waktu, sahingga terbiasa dengan lingkungan tersebut
s2makin menjadi akrab dan tidak menimbulkan "gap" pada
diri maraka. Hercanda ria diselingi kata-kata humor di
antara m2raka - di samping pe2nangkal kelelahan - tsrcipta
suasana kahangatan dan implikasinya semakin terjalin hu-
bungan rasa satia kawan dan solidaritas antar sesamanya.
Dari uraian tarssbut di atas ada baberapa hal yang

parlu mendapatkan 2esmbhahasan lebih mendalam, terutama da-



lam hal (1) pandekatan andragcgik yang dilaxukan olah sum-
ber belajar kepada paserta magang. Dasarnya adalah berpe-
gang pada prinsip bahwa partumbuban kajiwaan, parkambangan
kaepribadian, psrtumbuhna scsial, gkonomi danm kabucdayaan se-
luruhnya barlangsung iterus manerus sapanjang hidup msnusia.
Prinsip yang m2ndasari andragogi sadalah pandidikan sepan-
jang hayat, sebagaimana yang dikemukakan Cropley (1972: h,
31), "... pendidikan seumur nidup bsrtumpu pada kspsrca-
yaan Dahwa begliajar juga terjadi ssumur hidup, walaupun da-
ngan cara yang barbeda dan melalul proses yang tidak sama",
Dalam kondisi tertentu belajar seumur hidup dapat pula
mzrupakan pamenuhan atau koreksi tarhadap kekurangan yang
ada pada pedidikan sebszlumnya yang biasanya tarjadi pada
masyarakat tradisisnal yang statis, di mana untuk kapz2n-
timgan kshidupan dan penghidupannyé& diparsiapkan secara
sederhana malalui barbagai upacara inisiasi. 8erbsda da-
ngan manusia mogdern manganggjap bahwa pendidikan s2panjang
hayat oerlu dijalankan secara sungguh-sungguh dangan sala-
lu barusaha mencari dan menemukan sarta mampraktekkan tata
cara baru yang lenih efisien dan efaktif, berbuat rtakih
ekcnomis-ﬁroduktif di dalam sikap dan tindakan {W2.Napitu-
pulu, 1984: h,20).

0i dalam konsep andragogi mampunyai b3bsrapa asum-
si, yakni (a) konsep diri atau 'szlf-conczpt!, (b} n2nga-
laman atau 'experisenca', (c) kesiapan untuk bslajar atau
'raadness ta learn', dan (d) orientassi terhadap balajar

atay  'Urientation toward .learning' (Knoulas, 1977:39-49).



Frtinya, Konsap diri {a), m2mandang bahuwa pada ocrang da-
wasa sudah mamzu untuk sepenuhnya meﬁgatur dirinys sendi-
ri; karana itu ia akan measarima desngan psnubh 23zlibatan
diri sécara mandalam terhadap situasi balajar yang m2mper-
lakukannya dengan penuh penghargaan. Pengalaman (b), se-
bab orang dewasa ma2mpunyai pe2ngalaman  walaupun b=arbeda
sebagai akibat latar b=lakang kzhidupan masa mudanya.
D2ngan pangalamannya itu mznimbulkan konsekuensi calam ba-
lajar. K2siapan untuk b2lajzr (c), yang menyatakan tahwa
xesiapan h3alajar orang deuasa semakin m2ningkst bila ber-
crientasi pada tugas-tugas pengemtangan dari pa2ranan  so-
sialnya. dan orientasi tesrhadana bzlajar (d), lehih cende-
rung pada pa2ngaplikasian sacara sszgsra tsrhadap hal-hal
yang dipelajari dan materi yang dipzlajari l=o2ih barpusat
pada masalah-masalah yang harus segera dipscahkan. Karana
itu p=ndekatan andragogl sangat tepat diterapkan dalam
lingkungen pendidikan luar sekolah,

Adapun yang berkaitan dengan (2} msnggali paran-
serta sacara aktif deri pemagang, pada hakakatnya didasar-
kan atas asas partisipatif yang masngandung maxna bahuwa
iklim b2lajar yang tarwvujud dalam kegiatan bzlajar mzng-
ajar harus bzrorientasi pada optimasi aartisipasi pasearta
magang sebagail warga bzlajar sejak dalam proses pa2nyusun-—
an rancangan, separti dalam kegiatan id2ntifikasi kzbutuh-
an belajar dan sumber b=lajar, p=2nantuan bzlajar, pemilih-
an banan bz2lajar, m=tods, waktu dan t2mpat yang digunakan,

sampa2i = pada pslaksanaan belajar mengajar dan avaluasi
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yang dilakukan dalam bentuk kagiatan-kagiatan renciptakan
situasi belajar yang kondusif dangan manakankan pada di-
sinlin pesarta magang, mambina hubungan yang akrab, tsr-

buka dan seiajar antara sumbar b=zlajar dengan sasaran di-
dik. Evaluasi dilakukan dalam bentuk kzagiatan menghimpun,
mangolah dan manyajikan informasi tsntang kagiatan peraen-
canaan, pelaksanaan ksgiatan belajar mengajar serta hasil
yang dicapai.

Adanun iklim belajar yang diwujudkan dalam proses
oelajar mangajar partisipatif itu ditandai olsh beberapa
ciri sabagai barikut: (a) orientasi pada tujuan ksgiatan
halajar; ciri bzlajar ini mangandung makna bahwa orosas
n2lajar mengajar dirancang dan dilaksanakan untuk m2ncapal
tujuan yang telah ditstapkan; (b) b?rpusat.uada warga ba-
lajar; artinys kagiatan belajar mengajar tarmasuk panen-
tuan langkah-langkah kzgiatan belajar, bahan bslajar, ma-
tode, media dan tujuan belajar harus disesuaikan dengan
kpndisi sgsial-budaya dan ekonmomi warga bslajar; dan (c)
bartolak dari pengalaman bslajar warga balajar, artinya
dilaksanakan berdasarkan pasngalaman warga b=zlajar mange-
nai cara-cara bslajar dan b=z=lajar m=nggunakan p3ngalaman
langsung. Penggunaan asas partisipatif mengandunj implika-
si tarhadap peranan warga belajar dan sumber bzlajar dalam
interaxsi b=lajar mangajar, di mana paranan warga bzlajar
diusahakan semaksimal mungkin, ssdangkan peranan sumber

bglajar diusahakan - semakin minimal.
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Kegiatan pembelajaran yang terjadi pada dunia per-
~magangan disebabkan karena adanya kesiapan darl unsur-un-
sur yang terkait. Pesarta magang siap bzlajar karara dido-
rong oleh ksbutuhan hidup dengan dilandasi motivasi, t=kad
dan semangat, dan di lain pihak 23rmagang atau induk
semang sebagai sumber belajar siap m=anyadiakan temnaga, fa-
silitas dan waktu guna tzsrciptanya transferisasi haik yang
ma2nyangkut aspek kognitif, psikomotor maupun afektif da-
lam bentuk proses balajar m=ngajar. Adanya bsrbagai pihak
yang terlibat dalam proses pambelajaran itu ta2lah mamung-
kinkan tarjadinya intaraksi satu sama lain saling mempearo-
la2h bhasil sacara fisik maupun mantal.

Tecri intaraksi, sesagaimana yang dikamukakan
Thilbaut dan Kally, mensrangkan hahwa hubungan dua orang
atau lehih di mana mareka saling tergantung untuk manca-
pai hasil-hasil pasitif adalah bsrlandaskan pramis dasar
bahwa interaksi sosial heanya akan diulangi kalau pesarta-
pesarta dalam interaksi itu mandapat ganjaran sebagai ha-
sil dari kssertaannya (Sarlitc Wirawan Sarwcno, 1987; 35}).
Hasil itu bisa bersifat materiil ataupun secara psikolo-
gik, selarti pamagang ma2rasa mamparolsh 1zngztahuan, ke-
terampilan dan keteladanan sehingga memosngaruhi sikap
dan p2rilakunya, ssrta permagang atau induk semang
sabagai sumbzr belajar mendapatkan pengakuan atas kebsra-
daannya sehingga mengangkat harkat dan martabat di mata

pamagang maupun di lingkungan masyarakatnya.
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Bila suatu saat samua pihak yang tarkait dalam
praoses bilajar mangajar dirasakan saebagal interaksi so-=
sial yang saling targantung maka jadinya bertujuan untuk
memaksimalkan hasil positif bagi tiap-tiap pihak yang
barinteraksi. Ffungsi memaksimalkan hasil positif itu oer-
laku juga untuk szlurun k:lcompok s2hingga individu-indi-
vidu sebagai kz:lompok dapat tetap persatu. Hal itu tar-
wujud pada perusahaan sepatu "Usbab" dan juga yang lain
di mana setiap parajin b=rusaha untuk menyelasaikan pe-
kerjaan sshingga mencapai hasil sabanyak-banyaknya dalam
tempo sasingkat-singkatnya.

Hubungan yang tercipta sesama peserta magang, di
samping timbul intzraksi sosial, pada dasarnya juga ter-
jadi proses parwujudan diri yang didasari saling percaya
memparcayali. Rasa psrcaya mempercayai itu sangat dip=rlu-
kan dalam menggarakkan oroses pertumbuban individu dalam
kelompok agar diparoleh keikut-sertaan yang tinggi. Sar-
lito manjelaskan bahua nroses interaksi bila b=2lum mapan
dasat mengurangi karmungkinan eksplorasi masing-masing, S&-
parti: (1) kszasingan, s=zhingga masing-masing barusaha ber-
sikap m2nahan diri; (2) perbedaan norma budaya, seandai-
rnya terdapat etika yang berlainan; (3) otistik kebancian
yang sifatnya menutup giri; dan (4} otistik p=rsahabatan
dengan menutup segi-segl yang kurang baik.

Bila dikaji labih lanjut tentang eksistansi pro-
ses pambalajaran dan hasil yang dicapai selama magang te-

lah mzmberikan pztunjuk nyata bahua dangan katerampilan
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sarta uang saku yang diperocleh satiap minggu atau setiap

bulan - di samping untuk kepantingan melanjutkan sekclah

~ juga membantu meringankan baban orang tua dan ada usaha

menabuﬁg untuk modal keslak - terjadi proses psningkatan
diri para pemagang. Dalam kaitan ini, Kindervatter menye=-
butkan sebagai proses "ampowering”, yang dijeslaskan ada-
lah sebagai proses p=2ningkatan kemampuan sesgcrang - men-
cakup p:ngetahuan, katerampilan dan sikap - dengan maksud
agar dapat memahami dan mangontrol kskuatan -kskuatan so-
sial, ekonomi dan atau politik sehingga dapat memperbaiki
karudukannya dalam masyarakat. S5ebagai conteh dari hasil
pensglitian dapat disebutkan, sepsrti respondan "ar, m"as",
wow omppn oowpg" o dan YCC" , berkat kasungguhan dan kata-
kunannya waktu magang, sskarang mamparoleh tempat dan pe-
ngakuan serta penghargaan di mata masyarakat,

Srpses "empowaring" itu tidak tarbatas pada indi-
vidu atau pesrorangan melainkan juga pada kelompok bahkan
berlaku pula bagi lembaga. Strategi pendekatan yang dila=-
kukan Kindervatter dalam menciptakan "empowering" khusus-
nya bagi individu atau kalompok diketengahkan lima model
yakni: "need oriented", "endag3anous”, "self ralient', "ecc-
logically sound", dan "basad on structural transformation.
Pendekatan "need ocrisnted" diartikan sebagal suatu pende-
katan yang berdasafkan kebutuhan;‘"endoganous" adalah pen-
dexatan yang beroriantasi pada apa yang ada di masyarakat
setampat itu sendiri; "self rsliant" dimaksudkan sebagail

pendekatan yang mzngutamakan terciptanya rasa parcaya diri
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dan sikaa mandiri; "ecologicaaly sound" diartikan sebagai
pendakatan yang memparhatikan aspek lingkungan; dan "based
on structural transformation' sabagai pendekatan yang me-
nitik bsratkan pacda psrutahan struktur dan sistem,

Mengkaitkan ungkapan resgondan "D" yang berharap
k2lak ingin seperti "A" dan respondan “DD" yang mangingin-
kan masa depan yang lebih cerah sebagaimana yang dicapai
oleh responden "AA", baik kesuksesan yang dicapai dalam bi-
dang bisnis maupun ka2dudukan dan peranannya di masyarakat,
marupakan proses pembangkitan menuju "empowsring process”,
Untuk itu ada empat karaktaristik dalam "ampowaring", yak-~
ni: -- community organization, -- uorker self management,
-- participatory approach, dan -- geducation for justica
(Kindervattaer, 1979: h.70).

"Community organization! adalah bartujuan untuk
mengaktifkan masyarakat dalam meningkatkan dan msngubah
keadaan sosial-akonomi serta posisi marska dalam masyara-
kat. Untuk mencapai tujuan itu respondan "AA™ dan "BB" ta-
lah mangorganisir masyarakat perajin untuk bernaung dalam
wadah koperasi {INTAXO), Di dalam wadah yang digali dari,
olah dan untuk para parajin, akan dapat dihindari parsa-,
ingan tidak sehat sehingga bila terjadi sangat poten-
sial menghancurkan kehidupan dan penghidupan perajin. Yang
perlu diperhatikan dalam "community organization" itu an-
tara lain adalah (1) peranan partisipan dntuk jkut terli-
bat dalam k2pengurusan dan tugas k2lompok dengan memanfa-

atkan potansi kepemimpinan yang ada pada marskaj {(2) pa-
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ranan agen perusahan, yang mamberikan kamungkinan sebagai
mediatcr, motivator, dinamisator maupun organisator; dan

(3) matode serta proses yang ditsrapkan adalah mangutama-
kan metads pemecahan masalah, dan mangorganisir masyara-

kat sebagai kekuatan dasar. 5Selagaimana vang dikemukakan

responden YBB", upaya pamecahan masalah .dilakukan dalam

partemuan-pertemuan kalompok dengan diskusi secara musya-
warah untuk mufa«at.

"Workar self-managament and collaboration" dilak-
sanakan melalui p2mbagian tugas dan uwewanang serta tang-
gungjawab yang diatur dalam struktur organisasi serta di-
uralkan dzlam rincian tugas dan m=2kanisma karjanya. Dalam
kaitan ini, (1) pzranan partisipan sebagai anggota koperasi
memberikan masukan dan ikut mangontrol ksauntungan yang di-
caroleh; {2) paranan agsn perubahan, seperti responden "AM,
"AAY dan "BE" harus mampu mengxoordinasikan ksgiatan, baik
sebagai fasilitator maupun nara sumbar; (3) metode dan pro-
ses yang dilakukan adalah ozlajar sesama anggota dengan
mempaerhatikan jaringan pendukung, menzgakkan asas demckra-
81 dan atau konsansus Jdalam mangambil keputusan,

"Participatory apgsroach" dilakukan dengan tujuan
agar bisa ma2ngzndalikan sifat dan arah pzrubahan hidunnya.
Cara yang ditempuh adalsah m=2libatkan semua orang, termasuk
agen perubahan dalam segala asp2k parencanaan ,pz2laksanaan
sehingga bisa m=mberi arah pada rencana kzgiatan ssglanjut-
nya, dengan tidaek malupakan pamanfaatan tenaga hali s=tem-

pat. Metads dan proses yang dilaxukan adalah belajar sesama
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anggota dengan mangutamaxkan p3rasaan, m2ncari bahan can
merancanakan kegiatan secara barsama-sama saling asah, sa-
ling asih dan saling asuh dangan bardasar pada belajar
dari pangalaman.

"Cduca.ion fcr justice™ bertujuan m2mbantu masya-
rakat -zrajin untuk sadar akan k2tidax adilan dan mampu
mengantisipasi ketidak adilan itu. Hal ini nampak pada
upaya yang dilakukan respondan "AAT untux berupaya mang-
hilangkan sistem maklun, yang dirasakan sebagai kzndala
yang paling mzndasar untuk bisa menumbuhkan krzativitas
dan arah xemandirian.

Di samping hal t2rsebut di atas, data ianangan me-
npuniukkan bshua proses belajar mangajar dalam dunia magang

prencaokatan aualnya l2bih canderung menakankan pada aspek

48]

keterampilan paszrta magang. Seaerti, sarmagang sa-
bagal sumber beslajar terlsbih dahulu banyak mamberikan
contoch-contoh secara praktak yang s3gera dapat diamati
dan ditirukan ol2h p3serta magang. Dipandang dari sagl
strategi kegiatan belajar mangajar dalam p2ndidikan luar
sskolah, cara tsrsabut dapat digolongxan sebagai tipe ke-
giatan belajar keterampilan. Tip2 ini bzrfokus pada pe-
nguasaan p2ngalaman n2lajar mslalui gerakan-garakan yang
dilakukan oleh pemagang. Ssbagaimana yang dikatakan Nebla
(1968) deangan gsrak teraszbut adalah merupakan kagiatan
badani yang disebabkan oleh tiga unsur yang tergabung pa-
da situasi kegiatan belajar. Ketiga unsur yang terdiri

stimulus, tubuh dan raspons, mapumhuhkan pola garak yang



213

terkoordinasi dan dilakukan bz2rulaeng-ulang dangan maksud
untuk manguatkan dan mzngandapkan gerak yang t=lah dilaku-
kan sorta m=njadikannya sabagai pola gerak pada "waktu
menghadapi situasl yang sama.

Untuk kelancaran gerak dalam upaya k2giatan b3alajar ka-
terampilan diparlukan bebsrapa faxtor, sepsrti kzkuatan
dorongan, keinginan, keceoatan, kstepatan, kelincahan, ko-
ardinasi danm fleksibelitas. Faktor-faktor tersebut berhu-
tungan erat dengan indara-indsra manusia serta pertumbuban
badannya. Artinya ksterampilan garak itu pada mulanya tam=~
pak perlahan-lahan, dan sesuai dzncan tingkat partumbuhan
dan parksmbangannya maka psnguasaan keterampilan itu makin
lama maxin cepat.

Mengajar bi:rdasarkan analisis katzrampilan, separ-
ti yang dianjurkan Douglas Seymour adalah merencanakan
stratagi mengajarnya atas suatu pznganaliszan p2karjaan
dan kstsrampilan yang terineci, yang dissbut pendskatan
jemgajaran atau latihan bardesarkan analisis keterampilan.
Dikatakannya bahwa pandakatan itu mampunyai smpat tujuan
utama yang menjadi ciri-ciri seluruh proses, yakni: (1)
m2njadikan para pengikut latiban menjadil paskarja yang kom-
peten dan memiliki kaparcayaan dirij; (2) m2ngapai tujuan
tersabut dengan sedikit sekali waktu dan sumber; {3} mem-
berikan kemampuan kz2pada gara pengikut latihan untuk da-
pat berintegrasi dengan sistem sosio-taknik pabrik dan
tampat beksrja para pengikut latihan tarsebut; dan (4)

m2mbantu para pengikut latihan untux mampz2rolah kembali
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status skonomi dan sosialnya tanpa m:2ngorbankan banyak
waktu {Ivor K.Davies, 1986: h,278). Dsngan demikian da-
pat juge dikatakan bahwa pandakatan katsrampilan dilaku-
kan malalui PSP, yakni: praktek—sikap-—3engatahuan,
Artinya, psmagang diajak praktzk atau kszterampilan; se-
ta2lah mempsroleh kat2rampilan, muncullah sikap; sikap tim-
bul dalam bentuk mau m=znerima inovasi parly luncuran po-
ngatahuan.

Panarimaan inovasi itu pada hakekatnya barkaitan
" erat dengan proses mental szsedrang. Dijelaskan bahwa pro-
ses itu terdiri dari lima tahap, yakni: (1) tahap kesadar-
an, di mana saszprang mengstahul adanya ide-ids baru tata-
i kekurangan informasi mengenai hal itu: (2) tahap mana-
ruh minat, di mana saseorang mulai msnaruh minat terhadap
inavasi dan mancari informasi lebih banyak mengsnai ino-
vasi itu; (3) tahap penilaian, di mana ssseorang mengada-
«an panilaian tzrhadap ide-ide baru itu dihubungkan da-
ngan situasi dirinya sendiri saat ini dan masa mendatang
dan manentukan mencobanya atau tidak; (4) tahap percobaan,
di mana sessorang manarapkan ide-1ds baru itu dalam skala
kacil untuk menentukan kagunaannya, apakah sasuai dengan -
situasi dirinya; dan (5) tahap penarimaan, di mana sese-
orang menggunakan ida baru itu secara tetap dalam skala

yang luas (Rogers dan Shoemaker, 1986: h.35-37).

F. Struktur Kegiatannya.

Jika disimak pangakuan rasponden tarhadap kaglat-
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an belajar marszka namsak Jja2las bahwa sumber bslajar tidak
mengijirkan para pegmagang m2neruskan tugas atau ozkarjaan
atau p=lajaran ka bagian s3alanjutnya satkzlum pz2magang be-
nar-benar msnguasai peksrjaan yang sedang dipelajari. Ka-
reﬁa itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh responden "AA"
adalah bagi seorang perajin yang begrangkat dari magang,
dituntut untuk mesnguasal semua siklus p2kz2rjaan, Zartallian
dengan hal tarsebut dapat dijslaskan bahua struktur kegi=-
eatan bzlejarnya mangikuti konszp "balajar tuntas".

Konsep bslajar tuntas atau "mastsry learning",
sgbagaimana yang dikemnukakan para pencetus ide separtiil
B.F.Skinnar (1954), Jerome 3runar (1965) dan R.Glassr
(1968}, meznegasxan bahwa z@sarta didik pada dasarnya se-
cara individual memiliki cara beslajar yang berbeda., Gleh
sebab itu perbedaan individual itu harus dipertimbangkan
dalam strategi nanyampaian matari pelajaran agar sstiap
pesarta didik dapat berkembang s2penuhnya szrta manguasail
bahan 22lajaran sescara tuntas. Tujuannya tidak lain ada-
lah agar bahan yang dipelajari dapat dikuasai sepanuhnya
oleh peserta didik. Fungsi pzndidikan di sini adalah mem-
bimbing mereka k2 arah tujuan yang mempunyai nilai labih
tinggi. Pendekatannya adalah apa yang diajarkan handaknya
dipahami sepsnuhnya oleh semua murid (S.Nasutiom, 1987:
h.35). Menurut p2nz2litian, bila semua sasaran didik yang
bermacam-macam bakatnya diberi pengajaran yang sama, ma-
ka hasilnya akan barbeda menurut bakat mareka. Dergan de-

mikian disimpulkan babhwa antara bakat dan hasil bzlajar
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terdaoat koralasi cukup tinggi.

Ada b=zbarapa faktor yang mampengaruhi pra2stasi Ha-
lajar sshingga sessorang mancapal penguasaan pz2nuh. Antara
lain acalah: {1) bakat untuk mzmpelajari sesuatu, artinya
bila szssorang m2miliki baxat tinggl maka tidak mustahil
ia akan mancapal prastasi tinggi. Tetapi dalam kaitan ini
John Carrel 1l2:bih c2ncarung m2ngatakan bahwa perbedaan ba-
ket tidak menentukan tingxat penjussaan j2nis bahan vyang
dipelajari melilainkan tsrgantung juga pada parbedaan waktu
yang diparlukanm untuk morguasai sesuatu; (2) ¥utu panga-
jaran, yang disebabkan pada saat sasaran didik baru men-
cagpal pemahaman setengah-sat2ngah  sumber bslajar sudah
baralih kz2pade bahan yang baru, yang juga tak dapat di-
kuasal sepenuhlnya karena kexurangan dalam bahan apsrseo-
sinya; (3) kesanggupan untuk m3mahami o3nzajaran yang di-
berixan karena ketarbatasan atac adanya kardala dalam ber-
kemunikasi; (4) faktor ketaskunan yang imoplikasinya tarha-
dap jumlah waktu yang cigargunakan untuk mzmpelajari ba-
han mengaiarcan tertentu.

St-uktur kegiatan magang yang mzansrapannys salalu
bermula dari palajaran vyang paling mudah dan bsrtahap Ea-
nuju ketingkat kesukaran yang l2bih tinggil, di mana pada
s2tiap tahapan dikerjakan sacara tuntas, manjadi sangat
efaxtif hasil yvang dicapai kar2na adanya kesamaan minat
gara peserts magang. Sebagaimana dijelaskan Kindarwvattar
{1379; h.153) bahwa salah satu karaktearistik PLS sabagai

proses "empouaring" adalah apabila kegiatan bslajar mang-



ajar berlangsung dalam kelompaok kecil dan dibsntuk berda-
sarkan kssamazan minat. Jack Mezirow {1972) manegaskan pu-
la bahua bslajar dalam kelompak adalah amat efektif un-
tuk membawa perubahan dalam sikap dan perilaku. Bslajar
dalam kelompok sangat mamungkinkan terjadinya persaingan
baik sscara nyata maupun ssmu atau secara positif maupun
negatif, pada hakekatnya untuk memparoleh respek pemuncul-
an potensi yang ada pada diri anggota kelompok untuk me-
rangsang barfikir dan menampaxkan aktuzlisasi dirinya se-
hingga pada gilirannya menjadi interaksi sgsial yang se-
kaligus dapat berparan sebagai suatu mekanisme yang sa-

iing melangkapi,.

G. Alakasi Waktu.

Hasil tamuan selama panelitian mengungkapkan bah-
wa pemagang dalam menggunakan waktu belajar tidak ada pem-
batasan. Kapan saja dan di mana saja mereka bisa malakukan
senyampang masih ada tenaga dan kemauan untuk malakukan
kegiatan belajar. Dalam kaitan ini mereka dalam m2ngalo-
kasi waktu, haik pagi, siang, sora maupun malam termasuk
intensitas waktu y=zng dipakai untuk belajar. 5shagai pa-
tokan mereka memulai belajar tatkala para psrajin mulal
kerja pukul 08.00 dan berakhir sampal sore atau malam ter-
gantung pzmanfaatan tenaga sebab yang dinilai dengan uang
adalah hasil yang dicapai atau ksrja borongan. Akan tetapi
sebagaimana ditemukan selama penelitian, para pemagang ma-

sin banyak manggunakan waktu luangnya untuk belajar mang-
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lajar agar cepat tarampil dan salanjutnya bisa mampsarolsh
bahan oalajaran yang baru.

Bila dikaji lsbih mandalam dapat dikatakan bahua
kondisi belajar seperti itu adalah sumber bslajar 1=zbih
banyak mambsarikan ksbabasan pada psmagang untuk mewy judxkan
jiwa percaya diri dan rasa tangqung jawab. Untuk itu Carl
R.Aogars mzngemukakan suatu t2ori yang mengatakan bahwa
untuk mangembangkan individu yang mardeka yang dapat memi-
lih dengan bebas atas tanggung jawab penuh, manusia menja-
di kreatif dan ssnantiasa dapst menyesuaikan diri dangan
perubahan dunia, dapat diterapkan melalui

asas psndidikan yang berlandaskan bszlajar bebas,

Untuk menuju ke arah balajar bzsbas, hsndaknya me=-
manuhi persyaratan: (1) adanya masalah, (2} kepercayaan
akan kesangqupan manusia, (3) ketarbukaan sumbzr belaijar,
dan (4) menghadapi sasaran didik (5.Nasution, 1987: h.BS-
87). Lz2bih lanjut dijslaskan bahwa dalam mznciptakan prao-
sas balajar manjajar, sasaran didik harus dihadapkan su-
atu masalah yang manarik dan bgrmakna bagi dirinya. Rasa
percaya akan kssanggupan setiap manusia untuk bsrbuat
sebenarnya bzritolak paca diri sumber belajar itu sendiri.
Artinya, bila sumber bzlajar psrcaya akan kamampuan yang
dimiliki aoleh sasaran didiknya, maka sumbar bslajar harus
banyak mambarikan kesempatan atau ksbabasan untuk memilih
sandiri cara bglajar masing-masing. Faktor ketsrbukaan da-

ri sumber belajar yang ssecara jujur mznampakkan parasaan



2
2
-

yang sebznarnya sebagal manusia biasa yang diberi kz:ls-
bihan di samping kekurangan, adalah marupakan syarat yang
dipsrlukan dalam mewujudkan belajar bsbas. Sifat sumber
b2lajar dalam msnqhadapi sasaran didik harus bisa mane-
rima sasaran didik menurut pribadi masing-masing. Sikap
manarima dan masnghbargai nada dasarnya ada-
lah sama desngan keparcayaan akan kemampuan individu un-
tuk belajar den barksmbang. Di sini sumber b23lajar ditun-
tut untuk bisa barlaxu "tut wuri handayani", "ing ngarso
sung tuloda”, dap "ing madya mangun karso". Dalam hubung-
an ini secara tagas Soe2pardjo Adikusumo {(19B88: h.10) ma-
ngemukakan bahwa pendekatan "tut wurl handayani" dalam
lingkup mikro a2ndidikan parlu dikaitkan dalam suatu '"mi-
tos simboiik" suatu jetidiri insan tudaya bangsa, yang
memberi jiwa joang atau jiwa ksrja keras, pantang manye-
rah untux itu harus b=zlajar dsngan semangat ingin tahu
yang membara untuk mewujudkan masyarakat Panca 5ila yang
berwawagsan wilayah kusantara.

Di sini diakui bahwa prosas mzncasal ksbabasan
itu melalul fase-fase t=artantu, yakni: (a) frustasi peada
tahan parmulaan, karana masing-masing individu dibsri ke-
bebasan untuk mslakukan ksgiatan belajar sssuai dengan ke-
mauannya sendiri-sendiri yang mengekibatksn timbul rasa
kecewa, jengkel dan ragu-ragu dalam bertindak; (b) inisi-
atif dan kesrja indivicual, sebab sasaran didik sudah mu-
lzi timbul kezsadaran bahwa apa yang dip=lajari hakekatnya

adalah untuk kepsntingan diri sendiri yang langsung ma-
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nyangkut kebutuhan hidupnya dan bukan untuk kepentingan
orang lain. Marska akhirnya m2namukan arti menjadi ma-
nusia b=2bas yang b=rtanggung jawab; (z) keakrahan priba-
di tidak saja terjesdi pada saat belajar di bengkel k2rja
tatapi juga di luar kerja, sshingga pengalaman belajar
dalam suasana ksbabasan tanpa persaingan mamupuk ikatan
keakraban yang terpelihara sslama msreka berqaul; (d) pa-
rubahan individual szlama belajar besbas berlangsung ta-
lah m3mbentuk pribadi sasaran didik ke arah x2bebasan dan
spontanitas. Meraka menjadi lepbih matang dan berani ber-
buat sesuai dengan kamauan sendiri manurut norma-norma
yang maraka temukan, dan {(2) czngan hasil positif yang
dicapai melalui proses balajar bsbas semakin membarikan
pengarubh pada sumber bzlajar untuk lebih memparcayal pa-
serta didiknya untuk barkembang dan menjadi manusia yang
bertanggung jawab atas dirinya dan terhacap masyarakat.
Lebih lanjﬁt konsep belajar tuntas ternyata juga
mendapatkan cukungan dari pakar pandidikan Jaroms S Bru-
ner yang mangatakan bahwa peserta didik akan merasa bahwa
halajar ity merupakan bagian dari keshidupannya, dilakukan
atas ddrungan dari dalam dirinya, karena ksgistan belajar
sesuai dengan ksbutuhan dan kspentingannya dan pengharga-
an datang dari dalam diri peserta didik sandiri, antara
lain dangan adanya kepuasan atas kemampuan diri untuk me-
lakukan dan menghasilkan sesuatu yang dipelajari atau "the
autonomy of self reward" (D.Sudjana, 1989: h.138). Salah
satu strategi be2lajar mengajarnya adalah malalui éandakat-

an pamecahan masalah.
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H. Nilai Sosial-akomomi Pandidikan.

Pengaruh program magang sebagai salah satu bantuk
keagiatan PLS, baik bagi yang sedang menjalani magang mau-
pun bagl vang mentas magang, mempunyai nilai sosial-akono-
mi yang tak ternilai manfaatnya untuk psmenuhan kehidupan
dan penghidupan merska msnuju taraf hidup yang lebih baik,

Fakta di lapangan mzrnunjukkan bahbwa respanden "A"
yang tslah mzncapai akumulasi prestasi di dunia usaha in-
dustri kecil kerajinan secatu, yang bermula dari magang
kgmudian basrangsur-angsur meningkat menjadi perajin senior
dan kemudian tumbuh menjadi pengusaha yang mampu ma2layani
kabutuban pasar baik regional, antar pulau maupun azngi-
riman k=2 manca negara, di samping psnampilan dirinya da-
lam pagelaran-pagelaran atau konvansi tingkat nasional
malzlui Gugus Kendalil Mutu Industri Kecil, membarikan huk-
ti nyata bahua dengan magang tsrcapai kuantitas dan kuali-
tas dirinya. Sebagaimana ditandaskan oleh Slamat Santoso
{1579: h.56) yang mengatakan babwa itulah tugas PLS, yang
pada hakskatnya mazmhbantuy kualitas dan martabat sebagai in-
dividu dan warga nagara yang dangan kszmampuan dan kapsrca-
yaan pada diri sendiri harus dapat mengendalikan parubahan
dan kemajuan.

Dzmikian pula halnya bahua bardasarkan psnuturan
rasaonden "D yang sskarang sedang m2lakukan magang pada
"A", meskipun baru memperolsh ksterampilan beberapa ta-
hap talah marasakan manfaat dan hasilnya. Di sini kentara

bahwa magang sebagal program PLS amat peduli dengan ko=
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luaran atau cutput program itu, vang bentuknya besrsifat
muliidimensi can kompleks, sepsrti tercermin dalam tuju-
an programnya yang menyangkul aspek psikomotor, afsktif
dan kognitif. Alan Thamas (1971) manyebutkan ada '~ tiga
kaluaran yang dipsraolah dari hasil pandidikan tsrmasuk
PLS, yakni: pertama, fungsi adminisirasi yang maliputi
sagala macam pelayanan dalam p=ny=lenggaraan aktivitas
pandidikan yang diperlukan siswa atau orang tua; kadua,
fungsi produksi psikologis, bzrkznaan dengan psrubahan
garilaku siswa akibat aktivitas pendidikan dalam proses
belajar mengajar, termasuk penambahan psngetahuan, pang-
hayatan nilai-nilai dan ketaerampilan scsial; katiga, ada-
lan fungsi prcduksi ekoncmi, yaitu kzluaran yang b2rsi-
fat sakcnomik ditinjau dari bessarnya pandspatan siswa yang
dikaitkan dengan tingkat pzndidikan (Rusli Lutan, 1986:
h.126).

Fakta empirik yang ditemukan pada ksdua lokasi
penelitian, kiranya lebih ca2nderung pada p2ndapat Alan
Thomas yang ma2ngacu pada k=2luaran yang berorientasi pada
fungsi produxsi psikologis. 3ebab berdasarkan aktivitas
balajar mzangajar mselaluil magang dalam kurun waktu tsrten-
tu merskas memperclah panambahan kstesrampilan, kian hari
kian meningkat berkat ketskunan dan keuletan sshingga ha-
sil p=nghayatan dan pelaksanaan ksrja mercska mamperolsh
imbalan jasa berupa materiil maupun moral. Pada aspak ma-

teriil mesreka memperoleh maxan dan uang saku .~ sabanyak

]

Mh.6.000,- setiap minggu atau $,25.0006,~ tiap bulan, bankan
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bisa msnginap tanpa bayar. Pfada asp3zk moral mereka diteri-
ma sebagal warga masyarakat yang o2rguna karena bisa mam-
bantu meringankan beban orang tuwanya, bisa msmanfaatkan
waktu muda sacara produktif dan tidak mangganggu ksamanan
0ilz dibandirgkan dengan teman sabaya yang suka nongkrong
di jalan dan kluyuran yang tidak mznantu arah den tujuan-
nya. Dengan pandangan masyarakat seperti itu meraka atau
pemagang sz2makin punya harga diri yang dampaxnya akan meng-
angkat harkat dan martabatnya kalak.

Asumsi ketiga yang dixaitkan dengan adanya kore-
lasi antara bssarnya pendapatan pemagang dzngan tingkat
pendidikannya, baik melalul pesnuturan para respondan mau-
pun data yang diparclsh nampaknya tidak bsgitu barpangaruh.
Akan tetapi di sisi lain tercdapat oandangan masyarakat yang

sangat m2nggemaoirakan yakni adanya perilaku inovasi peandi-

1

dikan yang tercermin pada diri cErmazang untuk manye-
kolahkan putra-putrinya katingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Data mznunjukkan bahwa pada kedua lokasi p=aneliti-
an tzrsebut tslah banyak dijumpai pdtra=-putri pearajin yang
menyandang predikat kasarjanaan. Uengzan demikian pandidik-
an para pemudanya jaun lebih maju daripada genarasi tua.
Percbahan-perubahan itu t=rjadi sebagal akibat peng-
ikut ssrtasan marzka atau cara meniru pada 3eréjin yang suk-
éas di mana anak-anaxnya disekolahkan pada tingkat yang le-
bih tinggi. Perlakuan semacam itu nampaknya relsvan sekali

dengan proposisi Hos=litz (1937) yang manyasbutkan bahwa su-

atu inovasi akan diterima olsh suatu masyarakat, apabila
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pada parmulaannya diterima olsh orang-orang yang mempunyai
prastise tinggi di lingkungan masyarakat tersabut (Zainu-
din Arif, 1986: Rh.243). Hal tersabut juga diakui olah Ro-
gers dan Shoemaker yang manjalaskan ha"~ua penyebaran ino-
vasi ka dalam suatu sistem sssial itu pada hakakatinya me-
lalui proses kaputusan yang melibatkan seluruh anggota sis-
tem dan dilaxukan sgcara Kons2ansus (abdillah Hanafi, 1987:
n.55). Kesspakatan itu bisa terjadi karena mereka berang-
gapan bahwa apa yang dilakukan (inavasi pandidikan) akan
membawa k2 masa depan yang lebin baik. Mudah-mudahan ino-
vasi pendidikan, s2p2rti yang didefinisikan clszh Santoso
S.Hamijoyc (1974: h.8) adalah suatu psrobahan yang baru
dan kualitatif oarbada dari hal (yang ada) secslumnya dan
sengaja diusahakan untuk meningkatkan kzmampuan guna man-
capai tujuan tartantu dalam pendidikan, maka harapan yang
didambakan para perajin mznjadi kenyataan. Mudah-mudahan
apa yang disinyalir Fuad Hassan melalul rakor rektor uni-
versitas/institut, ketua s=kolah tinggi, direktur akadsmi
negeri dan koordinator Kopertis sa Indonasia di Jakarta
pada hari Senen tanggal 19 Napsmber 1930, yang mengatakan
bila pandangan masyarakat tarhadap perguruan tinggi seba-
gai g=langgang psrburuan gelar, memang psrlu diubah, di=
benahi dan diluruskan (Kompas, Selasa 20 Nopamaer 1990).
Bila ditelusuri lebih mendalam ta3ntang prosas ma-
gang yang pada gilirannya menjadi psrajin terampil bahkan
menjadi psngusaha suksas sahingga mamberikan sumbangan sum-

ber davisa negara dalam ssktor non migas, dapat dikatakan



meraka acalah meruasakan sumber daya utama yang sangat di-
perlukan aksistensinya dalam era pembangunan sekarang ini.

Dalamk=sitam ini =22r-racanmg Sebagal sumbar daya uta-

3

L1

ma jelas m=rupakan modal dasar untuk maningkatkan taraf hi-
dupnya, seperti yang dijelaskan dalam "Human Capital Theo-
ry" yang menjslaskan bahwa manusia merupakan sumber daya
utama ssatagail subysk baik dalam upaya m2ningkatkan taraf
hidu: dirinya maupun dalam melaestarikan dan memanfaatkan
lingkungennya (D.3udjana, 1989: h. 234). Lebih lanjut di—
katakan bahwa modal utama yang berupa sikap, pengetabuan,
keterampilan dan aspirasi untuk m=ncapai kazmajuan manusia
tidak barada di luar dirinya m=lainkan ada dalam dirinya
sendiri yang ditempuh melalul pandidikan, tarmasuk program
magang sabagai salab satu aktivitas PLS,

Manganut teori tersebut maka membina dan mening-
katkam kualitas sumber de2ya manusia, PLS memainkan psra-
nan penting demi terciptanya manusia yang terlatih, ber-
disiplin, mamiliki sikap yang incvatif, barwirausaha, me-
ngembangkan diri, serta mampu marintis dan mangesmbangkan
kzgiatan barbagal seskiecr skonomi di limgkungan keshidupan-
nya. Untuk mz=nunjang c2rnyataan tarssbut di atas mamang
perlu m=2nz2kankan t=2ntang pentingnya kondisi sasial-budaya,
lingkungan alam, dan adanya kebijakan sosial serta kaha-
diran lambaga-lembaga yang kondusif agar pssarta didik dan
masyarakat dapat mengaktualisasikan modal yang terdapat da-
lam dirinya untuk kemajuan kehidupan dirinya, perkembangan

masyarakat dan kemajuan bangsa,
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Akhir daripada pembhahasan kadua kasus pznzlitian
tarsebut kiranya tidaklah berlebihan bile dikatakan bah-
wa p2ranan 2LS dalam mswujudkan dan meningkatkan sumbar
cdaya manusia yang b=zrkualitas, bzik secara fisik maupun
non fisik, tidak terlsnas dari faktor input vyang nada
gilirannya akan bsroaangaruh tarhadap outputnya. Kualitas
manusia yang sifatnya individual dan melskat langsung pa-
ga dirinya, lMascvkan itu bisa oerupa pendidikan m=2lalui
jalur ssxolah maupun luar sekolah, gizi yang cukup (kua-
litas dan kuantitas) untuk pertumbuhan dan psrkembangan
fisik maupun mental. Menurut p=nelitian, kurang gizi ma-
nyababkan terganggunya kemampuan sssacrang untuk mancer-
na informasi-informasi yang ditarima.,

Hasil penelitian yang ditemukan olah Kraut dan
Mueler (194¢) juga manmyimpulkan bahwa menunjukkan eratnya
hubungan antara gizi dan produktivitas. Panelitian itu
dilakukan bagi 20 grang pekerja yang dibseri kalori cukup
dan disaat yang lain diberi kalori kuramg. Bagi yang di-
teri kalori kurang, sroduktivitasnya manjadi menurun, Da-
ri hasil studi dan oelaporan yang disampaikan ILO {Inter-
rational Labour Dffica) {(19%4)menyebutkan bahwa pradukti-
vitas yang lzbinh tinggi mzmbuka kssempatan untuk mznaikkan
tingkat hidup termasck kesampatan untuk mencapai landasan
gkonomi yang lebih kuat bagi kz2sajahteraan manusia, baik
tarhadan pzndapatan nyata yang lebih tinggi maupun parba-
ikan kzadean kerja dan mutu hidup (PPM, 15B6: h.5).

Input pandidikan (termasuk di dalammya PLS), me-



rupakan indikator untuk m2ncapai kualitas non fisik yang
msngacu pada unsur akal atau kacasrdasan (intelsgent, sgo},
unsur rasa (emaosi, id) dan unsur budi (morsl, supsrego).
Kata Freud dan bsharapa ahli lainnya, m2njelaskan bahua
unsur utama kacerdasan acalah k2mampuan memahami, menga-
nalisa secara kritis dan carmat serta menghasilkan gagas-
an-gagasan baru. Menurut sifatnya, kescerdasan atau intsz-
lzgent bisa berupa: (1) sosial intelsgent, yakni kemampu-
an untuk b3c-hubungan secara harmonis dengan orang lain;
(2} conceptual intzlegant, yakni kemampuan untuk mamacah-
kan masalah yang borsifat abstrak; dan (3) m=2chanical in-
telsgant, yakni kamampuan mandayagunakan banda-benda
(Prisma, No.9/1984: h.29-30). |

Kualitas emosicnal dalam skzla diferansiasi emosi
marupakan spsktrum dua arah, yaitu yang barsifat positif
(bahagia, s=zrang, gembira, rasa aman, sampail yang nagatif
(takut, gelisah, benci, khawatir, marah}. Kualitas emosi
ini ditentukan oleh kamantapan atau kestabilannya. Dalam
ketidak stabilan emcsi, sepérti kondisi yang sarba terte-
kan a<an memungkinkan skala difarensial menjadi ssmpit,
misalnya kecendsrungan yang terus-menerus gelisah, murung,
sedih dan sejenisnya.

Kualitas budi adalah merupakan kualitas non fi-
sik yang mambatas:i tingxah laku sasesorang untuk senanti-
asa mamatuhi atau mengikuti norma-porma atau moral yang
barlaku. Artinya, manusia yang berbudi mampu msncagah un-

tuk bertindak dastruktif, baik terhadap lingkumgan sosial-



nya maupun pada dirinya szndiri.
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Dari uraian tersabut dapat dikatakan bahwa program

magang sabagai salah satu aktivitas PLS (sebagai subsis-

tam pendidikan), tidak perlu diragukan lagi kontribusinya

dalam mambzantuk manusia berkualitas untuk massa

depan, da-

pat dilihat dalam sabuah gawbar sabagal bsrikut:

Kualitas | , Dimansi Manusia ' t Kualitas
Manuken | { Secara Individual lKaluaran
4 Fisik N (Eeruujudan_\
- Potensial Diri
( Cizi G - Daya tahan -~ Kreativi-
. - Sehat jas- tas
- Pendidikan . C s
(Magang) mani - Procuktl-
\—23an3 , , 1. N vitas
- Lingkung- Non Fisik 7 Disioli
. - —_— - Disiplin
an fisik, - Kecardasan - Ftos ker~
biologis, - Emosional 9
spsial- - Budi - iﬂ??ﬁdi-
akonomi - Iman P
\_ J t rian
. _J \ \L i,
Terbina t£tika Lingkungan | Dampak
dan Sclidaritas Sosial Sosial
Sambar 12: Kontribusi “agang dalam Mlambantuk
Mmanusia yang Berxuslitas
Bartclak dari pzmbzhasan tarsebul maka melalui
nandakatan induktif Cdapatlah kirenya dituangkan dalam

sabuah tabzl, setzgyal berikuls
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